BABV

Contoh Kasus

A. Praktek Penyelesaian Transaksi Penjualan Konsinyasi PT Arta

Milyar dan CV. Busanaku Indah

Kasus1
Pada tanggal 10 Juli 2019 PT Arta Milyar dengan CV Busanaku
Indah setuju untuk membuat perjanjian konsinyasi. Terkait ketentuan
dalam perjanjiannya apabila CV Busanaku Indah mengorbankan biaya
terkait barang konsinyasi akan diganti sepenuhnya oleh PT Arta
Milyar. Adapun Komisi 10% akan yang diberikan kepada CV
Busanaku Indah jika mampu menjual barang konsinyasi pada periode
yang ditentukan. Harga barang termasuk PPN 10%. Transaksi yang
terjadi di bulan Juli 2018 sebagai berikut:
1. Tanggal 10 Juli, barang konsinyasi berupa kemeja dikirim oleh PT
Arta Milyar kepada CV Busanaku Indah dengan rincian:
a. 15 pcs kemeja lengan panjang ukuran L yang harus dijual
dengan harga satuan Rp 92.500,- dengan HPP Rp 70.000,-
b. 5 pcs kemeja lengan pendek ukuran L yang harus dijual dengan
harga satuan Rp 82.500,- dengan HPP Rp 60.000,-
c. 8 pcs kemeja lengan panjang ukuran XL yang harus dijual
dengan harga satuan Rp100.000,- dengan HPP Rp 75.000,-
2. Pada tanggal 30 Juli 2019 CV Busanaku Indah mengirim laporan
sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada PT Arta Milyar yang
menyatakan ada barang yang belum terjual sejumlah 4 pcs kemeja

lengan panjang ukuran XL
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3. Tanggal 31 Juli 2019 CV Busanku Indah mnegirimkan

pembayaran.

Adapun PT Arta Milyar akan menghitung dan mencatat transaksi

diatas sebagai berikut:

1. Perhitungan dan pencatatan atas jumlah yang digunakan:

Keterangan Jumlah

Kemeja lengan panjang 15 buah x Rp 70.000 = Rp 1.050.000
ukuran L

Kemeja lengan pendek 5 buah xRp 60.000= Rp 300.000
ukuran L

Kemeja lengan panjang 8buahxRp 75.000=Rp  600.000
ukuran XL

Total Rp 1.950.000

Jurnal saat barang konsinyasi dikirim:

Jurnal GL No.01
Nama Rekening dan No. Jumlah
Tanggal -
Keterangan Rek Debet Kredit
Persediaan Barang-Lobi Rp. 1950.000
Persediaan Barang-Gudang Rp. 1950.000

2. Diterima laporan dari komisioner:
a) Perhitungan dan jurnal saat mencatat penjualan

Perhitungan:
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Keterangan

Jumlah

Kemeja lengan panjang ukuran L

15 buah x Rp 92.500 =Rp 1.387.500

Kemeja lengan pendek ukuran L

5 buah x Rp 82.500 =Rp 412.500

Kemeja lengan panjang ukuran XL

6 buah x Rp 100.000 =Rp 600.000

Penjualan barang konsinyasi Rp 2.400.000
Dikurangin
Komisi 10% Rp 240.
Kas yang diterima Rp 2.160.000
Dasar pengenaan pajak
Rp 2.400.000: 1,1 Rp 2.181.818
PPN Keluaran Rp 218.182
Jurnal atas penjualan
Jurnal GL No.02
Nama Rekening dan No. Jumlah
Tanggal :
Keterangan Rek Debet Kredit
Piutang Dagang-Lobi Rp2.160.000
Biaya Konsinyasi Rp 240.000
Penjualan Rp2.181.818
PPN Keluaran Rp 218.182

b) Perhitungan dan jurnal untuk mencatat HPP

Perhitungan atas HPP sebagai berikut:
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Keterangan

Jumlah

Kemeja lengan panjang ukuran L

15 buah x Rpi70.000 = Rpi1.050.000

Kemeja lengan pendek ukuran L

5 buah xRp 60.000 =Rp  300.000

Kemeja lengan panjang ukuran XL

6 buahxRp 75.000 =Rp 450.000

TOTAL =Rp 1.800.000
Jurnal untuk mencatat HPP

Jurnal GL No.03

Nama Rekening dan No Jumlah
Tanggal -

Keterangan Rek Debet Kredit
HPP Rp1.800.000
Persediaan Barang-Lobi Rp1.800.000

3) Saat diterima pembayaran oleh CV Busanaku Indah

Adapun perhitunganya sebagai berikut:

Keterangan

Jumlah

Kemeja lengan panjang ukuran L

15 buah x Rp 92.500 =Rp 1.387.500

Kemeja lengan pendek ukuran L

5 buah xRp 82.500 =Rp 412500

Kemeja lengan panjang ukuran XL

6 buah x Rp 100.000 =Rp 600.000

Penjualan barang konsinyasi =Rp 2.400.000
Dikurangi:

Komisi (Rp 240.000)
Kas yang diterima Rp 2.160.000

42




Jurnal GL No.04

Nama Rekening dan No. Jumlah
Tanggal -
Keterangan Rek Debet Kredit
Kas Rp2.160.000
Piutang Dagang-Lobi Rp2.160.000

PT Arta Milyar membebankan biaya pengiriman ke transportasi

dinas sehingga tidak ada oencatatan biaya angkut dalam transaksi ini.

CV Busanaku Indah mencatat sebagai berikut:

1) Menjual barang komisi

Perhitungan atas jumlah yang digunakan:

Keterangan

Jumlah

Kemeja lengan panjang ukuran
medium

15 buah x Rp 92.500=Rp
1.387.500

Kemeja lengan pendek ukuran
medium

5 buah x Rp 82.500=Rp 412.500

Kemeja lengan panjang ukuran XL

6 buah x Rp 100.000 =

Rp 600.000
Penjualan Konsinyasi Rp 2.400.000
Jurnal GL No.01
Nama Rekening dan No. Jumlah
Tanggal -
Keterangan Rek Debet Kredit
Kas Rp2.160.000
Piutang Dagang-Lobi Rp2.160.000
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2) Laporan pertanggungjawaban dikirim ke PT Arta Milyar

Perhitungan atas jumlah yang digunakan:

Keterangan

Jumlah

Kemeja lengan panjang ukuran L

15 buah x Rp 92.500=Rp 1.387.500

Kemeja lengan pendek ukuran L

5 buah x Rp 82.500=Rp 412.500

Kemeja lengan panjang ukuran XL

6 buah x Rp 100.000=Rp 600.000

Penjualan barng konsinyasi Rp 2.400.000
Dikurangin
Komisi 10% (Rp 240.000)
Kas yang diterima Rp 2.160.000
Jurnal GL No.02
Nama Rekening dan No. Jumlah
Tanggal -
Keterangan Rek Debet Kredit
Persediaan Barang Rp2.160.000
Utang Dagang Rp2.160.000

3) Mengirim pembayaran kepada pengamanat

Perhitungan untuk jumlah yang dikirim ke pengamanat adalah:

Keterangan

Jumlah

Kemeja lengan panjang ukuran L

15 buah x Rp 92.500=Rp 1.387.500

Kemeja lengan pendek ukuran L

5 buah x Rp 82.500=Rp 412.500

Kemeja lengan panjang ukuran XL

6 buah x Rp 100.000=Rp 600.000
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Penjualan barang konsinyasi Rp 2.400.000
Dikurangin
Komisi 10% (Rp 240.000)
Kas yang diterima Rp 2.160.000
Jurnal GL No.03
Nama Rekening dan No. Jumlah
Tanggal -
Keterangan Rek Debet Kredit
Utang Dagang Rp2.160.000
Kas Rp2.160.000

4) Mencatat Pendapatan Komisi

Perhitungan atas jumlah yang digunakan sebagai berikut:

Keterangan

Jumlah

Kemeja lengan panjang ukuran L

15 buah x Rp 92.500=RP 1.387.500

Kemeja lengan pendek ukuran L

5 buah x Rp 82.500=Rp 412.500

Kemeja lengan panjang ukuran XL

6 buah x Rp 100.000=Rp 600.000

Penjualana barag konsinyasi

Rp 2.400.000

Komisi 10%

Rp 240.000
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Jurnal GL No.04

Nama Rekening dan No. Jumlah
Tanggal :
Keterangan Rek Debet Kredit
Persediaan Dagang Rp 240.000
Pendapatan Komisi Rp 240.000

Tidak ada biaya angkut yang perlu dicatat oleh Cv Busanaku

Indah karena hal ini tanggungjawab PT Arta Milyar.

Laporan Laba/Rugi Penjualan

Agar PT Arya Milyar mudah dalam mengitung biaya atas

barang konsinyasi bulan Juli 2019, maka dibuat analisa sebagai

berikut :
Perhitungan:
Keterangan Jumlah

Penjualan Rp 2.400.000
Dikurangi:
PPN Keluaran Rp 218.182
Penjualan Netto Rp 2.181.818
Biaya Komisi 10% Rp 240.000
HPP Rp 1.800.000
Laba Penjualan Konsinyasi | Rp 141.818
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PT.ARTA MILYAR

Laporan Laba Rugi
Untuk Periode yang Berakhir tanggal 31 Juli 2019

Hasil Penjualan Konsinyasi Rp 2.400.000
HPP Rp 1.800.000

Laba Kotorr Konsunyasi Rp 600.000
Biaya Usaha:

PPN Keluaran Rp 218.182

Biaya Komisi Rp 240.000
Jumlah Biayaq Rp 458.152
Laba Bersih Konsinyasi Rp 141.848

B. Praktek Penyelesaian Transaksi Penjualan Konsinyasi PT
Samudra Jaya dan PT UFO Elektronik

Kasus II

PT Samudra Jaya berdomisili di Semarang dengan fokus usaha
menjual aneka barang elektronik. Pada suatu hari, perusahaan ini
bekerjasama untuk melakukan penjualan konsinyasi dengan PT UFO
Elektronik berupa produk TV dengan perjanjian sebagai berikut :

1.

TV harus dijual PT Samudra Jaya senilai Rp 500.000 per unit
dengan HPP satuannya Rp 350.000

PT Samudra Jaya berhak atas komisi 15%

Adanya nilai sewa sebesar Rp. 500 per unit yang dipungut PT
Samudra Jaya

PT UFO Elektronik menganggung biaya yang terjadi selama
perjanjian konsinyasi.

Penyerahan uang muka PT UFO Elektronik senilai 20% pada
dari harga jual

Transaksi yang terjadi bulan Maret 2019:

1.
2.
3.

TV dikirim sejumlah 100 unit
Uang muka dikirim 20%
PT UFO Elektronik membayar biaya kirim tunai sebesar Rp
60.000.
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SOALI

. Biaya sewa dibayar tunai PT Samudra Jaya.
. Barang terjual dengan rincian 80 unit penjualan tunai dan 20

unit dijual kredit.

. PT Samudra Jaya membayar adalah :

1) Ongkos kuli masuk = Rp30.000
2) Ongkos kuli keluar = Rp20.000
3) Ongkosiangkut = Rp75.000

. PT Samudra Jaya mencatat komisi
. Laporan pertanggungjawaban serta uang dikirim ke

pengamanat

Buat jurnal untuk transaksi diatas bagi pengamanat dengan
ketentuan metode:

1.
2.

Terpisah dengan penjualan reguler

Tidak terpisah dengan penjualan reguler. Perusahaan
menggunakan pencatatan persediaan

a. Perpetual

b. Fisik

Penyelesaian:

Jurnal PT UFO Elektronik

1. Metode Perpetual

(dalam ribuan rupiah)

NO TERPISAH TIDAK TERPISAH
1 Saat 100 unit barang dikirim @ | Memorandum
Rp 350.000
Konsinyasi keluar Rp 35.000
Persediaan BD Rp 35.000
2 Menerima uang muka 20% Kas Rp10.000
Uang muka
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Kas Rp10.000
Uang muka komisioner
Rp10.000

komisioner Rp
10.000n

3 Membayar ongkos angkut: Ongkos angkut masuk
Rp 60
Konsinyasi Keluar Rp 60
Kas Rp 60 Kas Rp 60
4 Membayar biaya sewa 100 unit Beban Sewa Rp 50
@ Rp 500: Kas Rp 50
Konsinyasi Keluar Rp 50
Kas Rp 50
5 Tidak Dijurnal Tidak Dijurnal
6 Tidak Dijurnal Tidak Dijurnal
7 Tidak Dijurnal Tidak Dijurnal
8 Mencatat laporan penjualan Kas Rp 32.375
barang konsinyasi dan
penerimaan uang: Uang muka
komisioner Rp 10.000
Kas Rp 32.375 Beban kuli Rp 50
Uang Muk Koms Rp 10.000 Ongkos angkut keluar
Konsinyasi keluar Rp7.625 Rp 75
Konsinyasi keluar Rp Beban komisi Rp 7.500
50.000 Penjualan Rp
50.000
9 Mencatat laba penjualan Mencatat HPP barang
konsinyasi: konsinyasi:
Konsinyasi keluar Rp 7.265 HPP Rp 35.000
Laba/rugi penjualan Persediaan BD
konsinyasi  Rp7.265 Rp35.000
HPP Rp 60
Ongkos angkut
masuk Rp 60
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2. Metode Fisik

(dalam ribuan rupiah)

NO TERPISAH TIDAK TERPISAH
1 Saat barang dikirim sebanyak Memorandum
100 unit @ Rp 350.000
Konsinyasi keluar Rp 35.000
Pengiriman Barng Konsinyasi
Rp 35.000
2 Menerima uang muka 20% Kas Rp10.000
Uangmuka komisioner
Kas  Rp10.000 Rp 10.000
Uang muka komisioner
Rp10.000
3 Membayar ongkos angkut: Ongkos angkut masuk
Rp 60
Konsinyasi Keluar Rp 60
Kas Rp 60 Kas Rp 60
4 Membayar biaya sewa Beban Sewa Rp 50
gudang Kas  Rp 50
Konsinyasi Keluar Rp 50
Kas Rp 50
5 Tidak Dijurnal Tidak Dijurnal
6 Tidak Dijurnal Tidak Dijurnal
7 Tidak Dijurnal Tidak Dijurnal
8 Mencatat laporan penjualan Kas Rp 32.375
barang konsinyasi dan Uang muka komisioner
penerimaan uang: Rp 10.000 Beban
kuli Rp 50
Kas Rp 32.375 Ongkos angkut keluar
Uang Muka Koms Rp 10.000 Rp 75
Konsinyasi keluar Rp7.625 Beban komisi Rp 7.500
Konsinyasi keluar Rp Penjualan Rp 50.000
50.000
9 Mencatat aba penjualan Mencatat HPP barang

konsinyasi:

Konsinyasi keluar Rp 7.265
Laba/rugi penjualan

konsinyasi:

HPP Rp 35.000
Persediaan BD
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konsinyasi Rp7.265 Rp35.000
10 | Menutup saldo rek
pengiriman barang-barang HPP Rp 60
konsinyasi ke rek laba rugi Ongkos angkut
masuk Rp 60

Rp 35.000
Rugi Laba Rp 35.000

Pengiriman barang konsinyasi

Untuk pencatatan terkait dengan hasil penjualan barang
konsinyasi serta biaya terkait dapat dicatat dengan menggabungkan
dengan transaksi penjualan reguler (Akun jurnal yang sama) dalam

membuat laporan keuangan berupa laporan laba ruginya.

1. UFO Elektronik

lain yang lebih sederhana dimana data penjualan dan biaya terkait

tidak ditampilkan namun digabung dengan penjualan reguler

Pengamanat bisa membuat laporan laba rugi dengan format

seperti dibawah ini :

PT UFO ELEKTRONIK

Laporan Laba Rugi

Untuk Periode yang Berakhir tanggal 31 Maret 2019

Penjualan Rp  75.000.000
Harga Pokok Penjualan Rp (50.250.000)
Laba Kotor Rp  24.750.000
Laba Penjualan Konsinyasi Rp 7.265.000
Total Laba Rp  32.015.000
Biaya Usaha:
Biaya Penjualan Rp (8.250.000)
Biaya administrasi dan umum | Rp (5.000.000)

Rp (13.250.000)
Laba Usaha Rp  18.765.000
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Namun juga bisa membuat laporan dengan memisahkan penjualan

reguler dan konsinyasi seperti dibawah ini

PT UFO Elektronik
Laporan Laba rugi

Periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2019

Penjualan Penjualan
. . Jumlah

Konsinyasi Reguler
Hasil penjualan Rp 50.000.000 | Rp 75.000.000| Rp 125.000.000
Harga pokok Rp  35.060.000 | Rp 50.250.000| Rp 85.310.000
penjualan
Laba kotor Rp  14.940.000 | Rp 24.750.000 | Rp 39.690.000
penjualan
Biaya Usaha:
Biaya Penjualan Rp 7.675.000 Rp 8.250.000 | Rp 15.925.000
Biaya administrasi - Rp  5.000.000 | Rp  5.000.000
& umum
Juml biaya usaha Rp 7.675.000 | Rp 13.250.000| Rp 20.925.000
Laba Usaha Rp 7.265.000 | Rp 11.500.000 | Rp 18.765.000
SOALII

Mengacu pada SOAL I, anda diminta :

1. Membuat laporan penjualan PT Samudra

Elektronik.

kepada PT UFO

2. Membuat jurnal bagi PT Samudra dengan metode terpisah dan
metode tidak terpisah. Perusahaan menggunakan pencatatan

persediaan

3. Metode perpetual

4. Metode fisik

Penyelesaian :
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1. Laporan penjualan

LAPORAN PENJUALAN BARANG KONSINYASI
Periode 1 Maret /d 31 Maret 2019

Nama Barang: TV
Jumlah : 100 unit
Pengamanat : PT UFO Elektronik

Komisioner :PT Samudra Jaya

Keterangan

Penjualan 100 unit @100iRp.500.000
Beban:

1. Kuli masuk,keluar dan

Ongkos angkut 125.000
2. Komisi 15% 7.500.000

Uang muka yang diserahkan

Jumlah angbelum diserahkan

Catatan : Saldo Barang konsinyasi NIHIL

Tgl...

Jumlah (Rp)

Rp

Rp
Rp
Rp
Rp

50.000.000

(7.625.000)
42.375.000
10.000.000
32.375.000

2 Dan 3 Pencatatan Dengan Metode Terpisah dan Tidak Terpisah

Metode Perpetual
(dalam ribuan rupiah)
NO TERPISAH TIDAK TERPISAH
1 Memorandum Memorandum

(Serah terima barang
konsinyasi )
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2 Membayar uang muka Uang muka pengamanat
pengamanat Rp10.000 Rp10.000
Kas Rp10.000 Kas Rp10.000
(Mencatat pengeluaran (Mencatat pengeluaran
uang muka 20% dari uang muka 20% dari
100 unit 100 unit)
3 No entry No entry
4 Kas Rp 50 Kas Rp 50
Pendapatan sewa Pendapatan sewa Rp 50
Rp 50
(Mencatat penerimaan
(pendapatan sewa dari sewa gudang dari
pengamanat) pengamanat)
5 Kas Rp40.000 Persediaan BD Rp 42.500
Piutang usaha Rp 10.000 Utang PT UFO Rp 42.500
Konsinyasi
masuk Rp50.000 (Mencatat pembelian
barang komisi dari PT UFO
(Mencatat penjualan dikurangi komisi Rp50.000 -
tunai 80 unit @500 dan (15% x Rp50.000)
kredit 20 unit @ Rp500)
Kas Rp 40.000
Piutang usaha Rp 10.000
Penjualan Rp 50.000
(Mencatat penjualan tunai
80 unit @500 dan kredit
20 unit @ Rp500)
HPP Rp42.500
Persediaan BD Rp
42.500
(Mencatat HPP barang
konsinyasi)
6 Konsinyasi masuk Rp 125 Utang PT UFO Rp 125

Kas Rp 125

(Mencatat beban atas
barang komisi)

Kas Rp 125

(Mencatat beban atas
barang komisi)




7 Konsinyasi masuk Rp 7.500 | No Entry
Pendapatan komisi
konsiyasi
Rp 7.500
(Mencatat komisi 15% x
Rp50.000)
8 Konsinyasi masuk Rp Utang PT UFO Rp 42.375
42.375 Uang muka
Uang muka pengamanat Rp10.000
pengamanat Kas Rp 32.375
Rp10.000
Kas Rp 32.375 (Mencatat laporan penjualan
barang dan
pengeluaran uang)
Metode Fisik
(dalam ribuan rupiah)
NO TERPISAH TIDAK TERPISAH
1 Memorandum Memorandum
(Menerima 100 unitlemari | (Menerima 100 unit lemari
besi dari PT UFO) besi dari PT UFO)
2 Membayar Uang muka Uang muka
pengamanat Rp10.000 pengamanat Rp10.000
Kas Rp10.000 Kas Rp10.000
(Mencatat pengeluaran (Mencatat pengeluaran
uang muka 20% dari 100 uang muka 20% dari 100
unit) unit)
3 No Entry No Entry
4 Kas Rp 50 Kas Rp 50
Pendapatan sewa Rp 50 Pendapatan sewa Rp 50
(pendapatan sewa dari (Mencatat penerimaan
pengamanat) sewa gudang dari
pengamanat)
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Kas Rp 40.000

Piutang usaha Rp10.000
Konsinyasi masuk Rp
50.000

(Mencatat penjualan
tunai 80 unit @500 dan
kredit 20 unit @ Rp500)

Persediaan BD Rp 42.500
Utang PT UFO Rp 42.500

(Mencatat pembelian
barang komisi dari PT UFO
dikurangi komisi Rp50.000 -
(15% x Rp50.000)

Kas Rp 40.000
Piutang usaha Rp 10.000
Penjualan Rp 50.000

(Mencatat penjualan tunai
80 unit @500 dan kredit
20 unit @ Rp500)

HPP Rp 42.500
Persediaa BD Rp 42.500

(Mencatat HPP barang

konsinyasi)
Konsinyasi masuk Rp125 Utang PT UFO Rp 125
Kas Rp 125 Kas Rp 125

(Mencatat beban atas
barang komisi)

(Mencatat beban atas
barang komisi)

Konsinyasi masuk

Rp 7.500
Pendapatan komisi
konsiyasi Rp 7.500

(Mencatat komisi 15 x
Rp50.000)

No Entry

Konsinyasi masuk Rp42.375
Uang muka
pengamanat
Rp10.000
Kas Rp32.375

Utang PT UFO Rp 42.375
Uang muka
pengamanat
Rp10.000
Kas Rp 32.375

(Mencatat laporan
penjualan barang dan
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pengeluaran uang)

C. Praktek Penyelesaian Transaksi Penjualan Konsinyasi Belum
Selesai (Uncompleted Consigment)
Kasus III
Akuntansi untuk Konsinyasi Belum Selesai (Uncompleted
Consignment)

Apabila barang konsinyasi belum terjual keseluruhan diakhir
periode oleh komisioner, maka konsinyasi dianggap belum selesai.
Dengan kondisi ini, maka kedua belah pihak harus melakukan
penyesuaian saat membuat laporan keuangan terkait laba yang
terealisasi dan yang belum terealisasi.

Jika dicatat terpisah sebagai berikut:

[lustrasi :
(Dalam Ribuan Rupiah)
Transaksi Toko Mulya Jaya PT Saken
6 April : PT Saken
mengirim produknya
kepada Toko Mulya
Jaya sebanyak 20 set. Consignment-Out Rp
PT Mulya Jaya harus 1000
menjual barang Memorandum .
. Merchandise
tersebut selaku objek .
. . o Shipment Rp 1000
konsinyasi senilai
Rp.95/set. Adapun
HPP dari produk
tersebut Rp. 50/set .
6 April : Consignment-Out Rp
Biaya pengiriman 70
barang Rp 70, Freight-Out Rp 70
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ditanggung oleh
konsinyor

6 April-30 April :
Terdapat biaya yang
dikeluarkan oleh
Toko Mulya Jaya
terkait penjualan
konsinyasi yang
nantinya diganti oleh
PT Saken sebesar Rp
25

Consignment-In Rp 25
Cash Rp25

6 April - 30 Apl
Diakhir periode
tercatat 8 set barang
konsinyasi yang
terjual. Perhitungan
komisi untuk Tokok
Mulya Jaya adalah
20% dari harga jual.
(8 setxRp95=Rp
760)

Cash Rp 760
Consignment-In  Rp
760

30 April

Tokok Mulya Jaya
mencatat komisi yang
berhak diterima
sebesar 20% x Rp

Consignment-In  Rp
152
CommissionInc  Rp
152

760=Rp 152

30 April : Cash Rp 583

Toko Mulya Jaya Consignment-Out Rp

menyerahkan 177

pembayaran atas Consignment-In  Rp Consignment-Out Rp

barang yang laku 583 760

terjual

Rp 760-Rp 152-Rp Cash Rp 583

25=Rp 583 Consignment-Out Rp
170

Consignment income: Consignment Income
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Rp 760-Rp 400-Rp
102-Rp10-28=Rp
170

Rp 170

(*) Perhitungan biaya angkut bagi Toko Mulya Jaya dibebankan ke
seluruh unit barang konsinyasi, tidak hanya unit terjual saja.

(*) Untuk PT Saken biaya angkut dibebankan ke 8 unit barang yang

terjual

Adapun barang yang belum terjual dibulan Mei dicatat sebagai berikut:

(Dalam Ribuan Rupiah)
1 Mei - 31 Mei : Cash Rp 1.140
12 set produk Consignment-In Rp
berhasil dijual 1.140
Toko Mulya Jaya
dengan harga jual
yang dltetap}qan. Consignment-In Rp
Toko Mulya jaya 228
berhak atas
komisi 20% dari Commission Inc
penjualan. Rp 228
31 Mei:
Toko Mulya Cash Rp 912
Jaya menyetor as p
uans hasil Consignment-In Rp Consigment-Out Rp
penjualan 912 228
Rp 1_'140 ~Rp Cash Rp 912 Consignment-Out
228=Rp 912 Rp 1,140
Consignment
income:

Consignment-Out Rp

Rp 1.140-Rp600-
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Rp 228-Rp15-
42=Rp 255

255

Consignment
Income Rp 255

Pencatatan tercampur dengan penjualan reguler

Dibawah ini dipaparkan apabila penjualan konsinyasi dicatat tanpa

dipisahkan dengan penjualan reguler

Dalam Ribuan Rupiah
Transaksi Konsinyi (Toko Mulya | Konsinyor (PT
Jaya) Saken)
6 April :
Dikirim sebnayak
20 set produk
oleh PT Saken
Memorandum
kepada Toko . .
Bila digunakan
MulyaJaya erpetual:
sebagai barang perp '
konsinyasi. memorandum Merch on consign RP
Adapun harga
jualnya 1000 .
ditentukan Merch inventory Rp
1000
sebesar Rp
95 /set, Adapun
HPPnya sebesar
Rp 50/set.
6 April :
PT Saken
menanggung

ongkos kirim
sebesar Rp 70,

6 April-30 April :
Adanya biaya

yang dikelurkan
oleh Toko Mulya

PT Saken Rp 25
Cash Rp 25
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Jaya terkait
penjualan
konsinyasi sebsar
Rp. 25. Dan akan
diganti oleh PT
Saken

6April - 30 April :
Toko Mulya Jaya
mampu menjual
barang
konsinyasi
sebanayk 8 set
dengan harga jual
yang sudah
ditentukan

(Rp 95/set).
Sehingga Toko
Mulya Jaya
berhak menerima
komisi sebesar
20%.

Nilai yang
diserhakan ke PT
Saken =

{Rp 760 - (760 x
20%) = Rp 608}

Cash Rp 760
Sales Rp 760

Purchases (COGS) Rp
608
PT Saken Rp 608

30 April

Tokok Mulya jaya
melakukan
pencatatan atas
komisi penjualan
konsinyasi =20%
xRp 760 =Rp152

30 April :

Toko Mulya jaya
mengirimkan
uang hasil
penjualan
konsinyasi pada

PT Saken Rp 583
Cash Rp 583

Cash Rp 583
Freight Rp 10
Commexp Rp 152

Merchand on Consign

Rp 15
Sales Rp 760
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PT Sane yang
telah dikurangi
dengan komisi

dan biaya-biaya .

Rp 760-Rp 152-
Rp25= Rp 583

Rp 642

Merchand on Consign

Income
Summary Rp600
Freight Out Rp 42

Rp 42

400

Cash Rp 583
Freight Rp10
Commexp Rp 152
Merchand on
Consign Rp 15
Sales Rp 760

Merchand on Consign

Cogs Rp 400
Merch on consig Rp

Freight Out Rp 42

Beban atas pendapatan tahun berjalan dan depan tampak sbb:

(Dalam Ribuan Rupiah)
Beban yang Beban yang
teridentifikasi teridentifikasi
Total
Pembebanan dengan dengan
penjualan 8 set persediaan 12
produk set produk
Pembebanan
oleh
konsinyor :
Cost barang Rp 1000 Ro 400 Rp 600
konsinyasi
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Biaya
pengiriman ke Rp 70 Rp 28 Rp 42
konsinyi

Pembeban
oleh konsinyi:

Freight-In Rp 25 Rp 10 Rp 15
Komisi
penjualan Rp 152 Rp 152
Rp 1.247 Rp 590 Rp657

Akuntansi Konsinyasi

Dari tabel tersebut, terlihat bahwa beban untuk revenue
tahun berjalan adalah Rp 590.000. Sedangkan penjualan yang dicatat
sebagai Consignment Out sebesar Rp 760.000 mencerminkan
recovery atas beban revenue Rp 590.000, dan profit Rp 170.000. saldo
debit Consignment-out naik dari Rp 487.000 menjadi Rp. 657.000
karena ada Jurnal untuk mencatat transfer profit dari akun
Consignment-out ke Consignment income. Sehingga di tahun
berikutnya barang konsinyasi yang belum terjual akan menimbulkan
beban yang tercatat dalam Consignment-out.

Akun Consignment-Out PT Saken setelah jurnal penyesuaiana
akhir tahun, akan tampak dibawah ini:

Consignment Out - Toko Mulya Jaya
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Tgl Bln Uraian Jml Tgl Bln Uraian Jml
Dikirim 20
set produk. Penjualan
6 Aprl Biyaya 1000 30 Aprl 8 set 760
produk Rp produk
50/set.
Saldo cost
dibebanka
n ke
inventory
Freight yar-ng 12
Beban yang set:
. Cost, 12
ditanggung set
kon‘smyl: @$50
Freight
in 25 600
Komisi 70 Beban ;
152 177 tambahan: 657
6 170 30 Freight
1417 oleh 1417
Keuntungan o . . -
enjualam === konsinyor: ===
p 12/20x
produk yan ~
. Rp70 =
g ditransfer Rp 42
ke P
Consignment Freight
Income
oleh
konsinyi:
12/20x
Rp 25 =
Rp 15
Saldo cost
. dibebankan
1 Mei ke 12 buah 657
produk
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Mengenai sisa barang yang belum terjual, jika dicatat secara terpisah,

tampak sebagai berikut :
(Dalam Ribuan Rupiah)
1 Mei - 31 Mei :
12 set berhasil Cash Rp1.140
dijual Toko Mulya Consignment-
Jaya dengan haga In Rp1.140
sesaui perjanjian.
Toko mulya Jaya Consignment-In  Rp

berhak atas komisi
20% atas
penjualan. ( 1.140 x

228
Commission Inc ~ Rp
228

Rp 1.140-Rp 228 =
Rp 912

Consignment
income:

Rp 1.140-600-228-
15-42=Rp 225

Consignment-In Rp 912
Cash Rp 912

20% =228
1 Mei:
31 Me Cash Rp 912
Menyerahkan uang .
. Consigment-Out Rp
penjualan pada PT
228
Saken.

Consignment-Out
Rp 1.140

Consignment-Out Rp
225
Consignment
Income Rp 225

Jika dicatat tidak tepisah, transaksi diatas tampak sebagai berikut:

Dalam Ribuan Rupiah

1 Mei-30 Mei

12 set berhasil
dijual Toko Mulya
Jaya dengan haga
sesaui perjanjian.
Toko mulya Jaya
berhak atas komisi
20% atas
penjualan. 1.140 x

Cash Rp1.140
Sales Rp 1.140

Purchases (COGS) Rp
912
PT Saken Rp
912
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20% = Rp228

Cash Rp912
Commexp Rp 228
Sales Rp 1.140

Uang yang
disetorkan: Rp PT Saken Rp 912 Freight Rp 15
1.140 - (1.140 x h
Cash Rp912 Freight out Rp 42
20%) = 1.140 -
Cogs/Income

228=Rp 912 summary Rp 600

Merchand on Consign
Rp 657

Barang konsinyasi yang dikirimkan kembali

Apabila terjadi pengembalian barang yang tidak laku dari
komisioner kepada pengamanat, maka jika ada pengorbanan biaya
yang telah terjadi di awal pengiriman atau pengiriman ulang, maka
dianggap sebagai beban atau expenses. Adapun jika terjadi kerusakan
dan diperlukan biaya untuk perbaikan, maka akan berlaku sebagai
expense. Terkait biaya pengiriman kembali kepada komisioner tidak
boleh melebihi biaya pengiriman normal. Jika biaya pengiriman
kembali melebihi biaya pengiriman normal, maka tidak berlaku
sebagai freight in/out.
Kasus IV
PT Galaxy bekerjasama dengan Toko Sanjaya dengan sistem
konsinyasi dengan mengirimkan barang elektronik untuk dijualkan
dengan harga jual yang ditetapkan sebesar Rp 4.500000/set dan
komisi sebesar 20% akan diberikan kepada Toko Sanjaya atas barang
yang terjual. Jika terdapat pengeluaran biaya terkait penjualan

konsinyasi oleh Toko Sanaya, akan diganti PT Galaxy. Kedua pihak
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sepakat bahwasannya Toko Sanjaya harus membayar uang muka

terlebih dahulu sebesar Rp. 1.500.000 untuk setiap set barang. Toko

Sanjaya berkewajiban membuat laporan penjualan setiap 3 bulan

sekali disertai penyerahan uang hasil penjualan.

Adapun transaksi selama 3 bulan ( 01/012019 - 31/03/2019)

sebagai berikut:

1y

2)
3)

4)

5)

6)

PT Galaxy mengirimkan 20 unit barang elektronik kepada
Toko Sanjaya. Untuk persediaan barang dicatat menggunakan
metode perpektual oleh PT Galaxy. Adapun HPP 1 unit produk
adalah Rp. 2.200.000

Biaya pengirim sebesar Rp 1.850.000 dibayar PT Galaxy

Saat penerimaan barang, Toko Sanjaya menyerahkan uang
muka

Selama 3 bulan, 12 unit barang elektronik berhasil dijual oleh
Toko Sanjaya. Selama proses penjualan terdapat baiya yang
dikeluarkan oleh Toko Sanjaya sebesar Rp 1.000.000 dan
dibeban kan ke PT Galaxy

Pengiriman barang yang tidak layak jual sebanyak 4 unit dari
Toko Sanjaya kepada PT Galaxy dengan biaya pengirirman Rp.
500.000

Laporan penjualan yang dibuat Toko Sanjaya dikirim ke PT
Galaxy pada tanggal 31 Maret 2019 disertai dengan uang hasil

penjualan

Berdasarkan informasi di atas, buatlah jurnal untuk PT Galaxy dan

Toko Sanjaya dengan asumsi :

1y
2)

Dihitung terpisah atas penjualan konsinyasi

Dihitungg tidak terpisah atas penjualan konsinyasi
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Penyelesaian

1) Dihitung terpisah atas penjualan konsinyasi

Transaksi PT Galaxy Toko Sanjaya
a) PT Galaxy
mengirimkan 20
unit barang
elektronik kepada
Toko Sanjaya. | Memorandum Memorandum
Adapun HPP 1
unit produk
adalah Rp.
2.200.000
b) Biaya pengirim
sebesar Rp || Freight out .
1.850.000 dibayar | Cash Freight out
PT Galaxy
c¢) Toko Sanjaya Ca;}:jfg;locae?;gorg Advance to PT
membaya Uang . Galaxy 30.000.000
muka Toko Sanjaya Cash 30.000.000
30.000.000
Cash
54.000.000
d) 12 set produk Sales
terjual oleh Toko 54.000.000
Sanjaya, maka ia
berhak atas
komisi 20% atas Purchases (COGS)
penjualan 43.200.000
Biaya angkut Rp PT Galaxy
1.000.000 43.200.000

PT Galxy 1.000.000
Cash 1.000.000
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31 Maret

Toko Sanjaya
mencatat komisi
atas penjualan
konsinyasi =20%
x 54.000.000=
10.800.000

e) Toko Sanjaya
mengirimkan 4
unit barang
dengan biaya
kirim 500.000

PT Galaxy 500.000
Cash 500.000

f) Toko Sanjaya
mengirim uang
hasil penjualan ke
PT Galaxy

Cash

17.700.000

Freight 1.000.000

Comm exp

10.800.000

Advan from PT

Galxaxy

24.000.000

Expenses 500.000
Sales
54.000.000

Expenses 370.000
Freight out
370.000

Merch on Consign
9.170.000
Inc Summary
8.800.000
FreightOut
370.000

PT Galaxy
17.700.000
Cash 17.700.000
PT Galaxy
24.000.000
Advance to PT
Galaxy
24.000.000
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2) Dihitung tidak terpisah atas penjualan konsinyasi

Transaksi PT Galaxy Toko Sanjaya

a) PT Galaxy

mengirimkan

20 unit barang

elektronik

kepgda Toko Memorandum Memorandum

Sanjaya.

Adapun HPP 1

unit produk

adalah Rp.

2.200.000

b) Biaya

pengirim

sebesar Rp Freight out .

1.850.000 Cash Freight out

dibayar PT

Galaxy

c) Toko Sanjaya Cash 30.000.000 Advance to PT

Advance from
membayar Toko Sanjaya Galaxy 30.000.000
Uang muka 30.000.000 Cash 30.000.000
Cash 54.000.000

d) 12 set Sales

produk terjual 54.000.000

oleh Toko

Sanjaya, maka Purchases(COGS)

ia berhak atas 43.200.000

komisi 20% PT Galaxy

atas penjualan 43.200.000

Biaya angkut Rp

1.000.000 PT Galaxy 1.000.000
Cash 1.000.000

31 Maret

Toko Sanjaya
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mencatat

komisi
penjualan
=20% x
54.000.000=
10.800.000
e) Toko Sanjaya
umrﬁ?%‘;;‘;fa“ 4 PT Galaxy 500.000
[t barang Cash  500.000

biaya kirim Rp
500.000

Cash

17.700.000

Freight

1.000.000

Comm exp

10.800.000

Advan from Toko

Sanjaya
f) Toko Sanjaya 24.000.000
menyerahkan Expenses PT Galaxy
laporan 500.000 17.700.000
penjualan Sales Cash 17.700.000
disertai dengan 54.000.000
pengiriman PT Galaxy
uang hasil 24.000.000
penjualan Expenses 370.000 Advance to PT
konsinyasi Freight out Galaxy
kepada PT 370.000 24.000.000
Galaxy

Merch on Consign
9.170.000
Inc
Summary
8.800.000
FreightOut
370.000
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